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ABSTRAK 

Pengaruh Variasi Tebal Plesteran Pada Kuat Tekan Dan Kuat Geser Pasang 

Bata merah. 

Bangunan dapat terbuat dari berbagai macam bahan, salah satunya ialah bata 

merah. Bata merah memiliki keunggulan dikarenakan mudah didapat dan proses 

pembuatan bata merah hanya memerlukan material berupa tanah liat. Bahan yang 

mudah didapat menjadikan harga bata merah murah dan terjangkau bagi 

masyarakat. Berdasarkan pengalaman bencana gempa bumi yang sudah pernah 

terjadi di Sumatera Barat, komponen bangunan yang sering mengalami kerusakan 

yaitu dinding berbahan bata merah. Dengan adanya penguatan plesteran pada 

pasang bata merah hal ini diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan dan kuat 

geser pasang bata merah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variasi ketebalan plesteran pada kuat tekan dan kuat geser 

pasangan bata merah. Metode yang digunakan yaitu jenis eksperimental yang di 

lakukan di Laboratorium Pengujian Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang dengan mengunakan alat Digital 

Compression Machine (DCM). 

 Hasil pengujian yang telah dilakukan bahwa bata merah mengalami kenaikan 

kuat tekan dengan nilai kenaikan yang sebesar 28,19% dari kuat tekan bata normal 

yaitu 12,55%. Hal ini juga terjadi pada pengujian kuat geser pasangan bata merah 

dengan nilai kuat gesernya mengalami kenaikan sebesar 3,83 % dari kuat geser 

bata normal. Untuk variasi ketebalan 3 cm mengalami penurunan pada kuat geser 

dikarenakan adukan mortar yang terlalu kelebihan air. Kesimpulan yang dapat 

diambil dari pengujian ini adalah setelah diberikan pemasangan variasi lapisan 

plesteran, pada pasangan bata merah terjadi kenaikan nilai kuat tekan dan kuat 

geser terhadap bata merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Sahid, (2010), dinding merupakan salah satu elemen bangunan 

yang membatasi satu ruang dengan ruang yang lainnya. Dinding memiliki 

fungsi sebagai penahan cahaya, angin, hujan, debu, pemisah ruang yang 

bersifat pribadi, ruang yang bersifat umum, dan sebagai fungsi artistik 

tertentu. 

Dinding dibagi menjadi 3 jenis yaitu dinding bangunan, dinding 

pembatas dan dinding penahan. Sebagian besar bangunan rumah tinggal di 

Indonesia menggunakan dinding konvensional atau pasangag bata merah 

sebagai dinding bangunan, Oleh karena itu dinding merupakan elemen yang 

penting dari suatu bagian dari bangunan yang dibuat secara vertikal. Dinding 

dapat dibuat dari bermacam-macam material sesuai kebutuhannya, antara 

lain: 

1. Dinding batu batuan: bata dan batako 

2. Dinding batu alam/batu kali  

3. Dinding kayu: kayu batang, papan dan sirap 

4. Dinding beton (struktural – dinding geser, pengisi – beton pra cetak).  

Pada penelitian ini penulis berfokus pada dinding dengan material bata 

merah. Bata merah merupakan salah suatu material yang terbuat dari tanah 

lempung ditambah air dengan atau tanpa bahan campuran lain, melalui 

beberapa tahap pengerjaan, seperti menggali, mengolah, mencetak, 

mengeringkan, membakar pada temperatur tinggi hingga matang dan berubah 

warna, serta akan mengeras seperti batu setelah didinginkan hingga tidak 

dapat hancur lagi bila direndam dalam air (Ramli, 2007). Bata merah adalah 

suatu unsur bangunan yang diperuntukan untuk pembuatan konstruksi 

bangunan yang dibuat dari tanah liat atau tanpa campuran bahan-bahan lain, 

dibakar pada suhu yang tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam 
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Bata merah adalah suatu unsur bangunan yang diperuntukan untuk 

pembuatan konstruksi bangunan yang dibuat dari tanah liat atau tanpa 

campuran bahan-bahan lain, dibakar pada suhu yang tinggi, hingga tidak 

dapat hancur lagi bila direndam dalam air (SNI 15-2094-2000). Bata merah 

sering dipilih sebagai bahan alternatif utama penyusun bangunan karena 

harganya yang relatif murah, mudah diperoleh, memiliki kekuatan yang 

cukup tinggi, tahan terhadap pengaruh cuaca, dan tahan terhadap api. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya pabrik bata merah di tengah masyarakat. Bata 

merah digunakan sebagai bahan untuk membuat suatu bangunan, sebagai 

wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat 

kedudukan baik yang ada di atas, di bawah tanah dan di air (Ariestadi, 2008). 

Bangunan biasanya dikonotasikan dengan rumah, gedung ataupun segala 

sarana dan prasarana atau infrastruktur dalam kebudayaan atau kehidupan 

manusia dalam membangun peradabannya seperti halnya jembatan dan 

konstruksinya serta rancangannya, jalan, sarana telekomunikasi dan lain-lain.  

Walaupun bata merah masih menjadi pilihan utama masyarakat dalam 

membangun rumah karena kekuatan dan kekokohannya, akan tetapi cara 

memasang batu bata merah memerlukan teknik khusus agar tercipta susunan 

bata yang terstruktur, rapi, dan seragam. Dalam menyusun batu bata merah 

hingga menjadi dinding yang kokoh dan kuat dalam pelaksanaannya tidak 

boleh sembarangan. Untuk mendapatkan dinding yg kuat maka hubungan 

bata merah harus memenuhi syarat yaitu lapisan-lapisannya terdiri dari 2 

macam lapisan saja, yaitu lapisan horizontal dan vertikal 

SNI 15-2094-2000 mengatur tentang syarat bata merah dan mortar  untuk 

dinding dalam SNI 15-2094-2000 sebagai berikut : 

a.   Sifat tampak bata merah harus berbentuk prisma segi empat panjang, 

mempunyai rusuk-rusuk yang tajam dan siku, bidang sisanya harus datar.  

b.   Ukuran dan toleransi standar bata merah merah di Indonesia oleh BSN 

(Badan Standar Nasional) nomor 15-2094-2000 menetapkan suatu 

ukuran standar untuk bata merah merah 
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c.   Untuk ukuran mortar pada bata merah di Indonesia oleh BSN (Badan                                        

Standar Nasional) nomor 15-2094-2000 menetapkan suatu ukuran 

standar yaitu 1:3 

Negara Indonesia memiliki  iklim tropis dengan dua  musim, lapisan 

dinding terutama dinding ekteriornya lebih kompleks, dinding tersebut harus 

bisa menahan suhu ektrim baik pada musim panas maupun musim hujan. 

Biasanya dinding untuk rumah warga memliliki ketebalan plesteran  2 cm, 

namun kebiasaan tukang lokal membuat ketebalan plesteran itu tidak sesuai 

di SNI (Standar Nasional Indonesia) nomor 2837-2008 yang mengakibatkan 

plesteran lebih mudah jadi retak dan bopeng oleh gempa dan suhu terlalu 

ektrim. Karena adanya variasi ketebalan plesteran tersebut, pengaruhnya 

terhadap kuat tekan dan kuat geser pasangan bata merah.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat judul tugas akhir 

yang berjudul “PENGARUH VARIASI TEBAL PLESTERAN PADA 

KUAT TEKAN BATA MERAH DAN KUAT GESER PASANG BATA 

MERAH”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi yaitu belum diketahuinya pengaruh 

variasi  tebel plesteran pada kuat tekan  dan kuat geser pasang  bata merah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini hanya melakukan 

peninjauan pengaruh variasi ketebalan plesteran pada kuat tekan dan kuat 

geser pasang bata merah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh variasi  

ketebelan plesteran pada kuat tekan dan kuat geser pasang  bata merah. 
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E. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi  

ketebalan plesteran pada kuat dan kuat geser pasang bata merah 

F. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1.   Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sekaligus menambah ilmu 

dalam penelitian ini.  

2.   Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai acuan mengenai pengaruh 

ketebalan plasteran pada kekuatan pasangan bata merah. 

3.   Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan tentang pengaruh   plasteran 

pada dinding rumah. 

4.   Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai sumber data atau 

sumber referensi untuk penelitian berikutnya. 

 

 

 

  


